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ABSTRAK

Lean Construction merupakan cara untuk penanganan proyek dengan meminimalkan
waste dalam resources serta berusaha untuk menghasilkan nilai ( value ) semaksimum mungkin.
Tujuannya adalah supaya tidak terjadi kelebihan material yang merupakan waste. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah diagram pareto, analisis fungsi, fast diagram,
supply chain.Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil sebagai
berikut berdasarkan hasil breakdown cost model dengan menggunakan hukum dan grafik pareto
terdapat item pekerjaan yang memiliki biaya presentase komulatif tinggi adalah pekerjaan struktur
bangunan utama, berdasarkan hasil breakdown cost model dengan menggunakan hukum dan
grafik pareto didapat untuk pekerjaan besi penulangan pada pekerjaan struktur It. basement ( >
60% rata — rata dari masing — masing poyek yang kita analisa ), berdasarkan hasil breakdown cost
model dengan menggunakan hukum dan grafik pareto didapat untuk pekerjaan beton ready mix K
-350 ( > 24% rata — rata dari masing — masing poyek yang kita analisa ), berdasarkan hasil
breakdown cost model dengan menggunakan hukum dan grafik pareto didapat untuk pekerjaan
bekisting ( > 8% rata — rata dari masing — masing poyek yang kita analisa )

Kata kunci : Gedung bertingkat, lean construction, diagram pareto, supply chain.

ABSTRACT

Lean Construction is a way to handle projects by minimizing waste in resources and
trying to produce the maximum possible value. The goal is to avoid excess material that is waste.
The method used in this research is pareto diagram, function analysis, fast diagram, supply chain.
Based on the analysis that has been done, the following results are obtained based on the results of
the breakdown cost model using the law and the pareto chart there are work items that have a high
cumulative percentage cost is the work of the main building structure, based on the results of the
breakdown cost model by using the law and the pareto chart is obtained for reinforcement iron
work on the work structure of the It. basement (> 60% of the average of each project we analyze),
based on the results of the breakdown cost model using the law and the pareto chart obtained for
ready mix concrete work K-350 (> 24% on average from each project we analyze), based on the
results of the breakdown cost model using the law and the pareto chart obtained for formwork
work (> 8% on average from each project we analyze)

Keywords: Multi-storey building, lean construction, pareto diagram, supply chain.
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1. PENDAHULUAN

Didalam negara berkembang seperti di
Indonesia, membangun adalah hal yang
sedang digalakan untuk  menjadikan
Indonesia sebagai Negara yang modern.
Didalamnya terdpat suatu proses perubahan
di segala bidang kehidupan yang dilakukan
secara sengaja berdasarkan suatu rencana
tertentu. Dengan tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup manusia yang menuntut
adanya perubahan social, budaya, ekonomi,
pendidikan, kesehatan dan infrastruktur.Dari
semua unsur tersebut infrastruktur adalah
salah satu wunsure yang vital dalam
pembangunan sebuah negara berkembang
untuk menuju menjadi negara modern.
Seperti yang kita ketahui pemerintahan
sedang mengejar ketinggalan infrastruktur
dari negara-negara maju atau negara
tetangga Kita sendiri. Definisi infrastruktur
sendiri adalah hal yang digunakan untuk
menggambarkan sekumpulan fasilitas yang
sengaja dibuat untuk mendukung aktivitas
kehidupan manusia. Infrastruktur biasanya
sengaja dibangun untuk bisa membantu dan
mempermudah suatu kegiatan tertentuseperti
transportasi, pendataan penduduk, kesehatan
dan berbagai macam kegiatan lainnya.
Dalam  kurun  waktu empat tahun
pemerintahan, berbagai infrastruktur yang
dibangun  oleh pemerintahan ialah
bendungan, irigasi, jalan arteri, jalan tol, air
bersih, sanitasi, jembatan, perumahan dan

permukiman turut berkontribusi pada
meningkatnya daya saing
Indonesia.Indikator ~ kesuksesan  sebuah

infrastruktur seringkali dikaitkan dengan
aspek ekonomi, mutu kualitas dan waktu.
Industri  kontruksi  di  negara-negara
berkembang, seperti Indonesia, belum
menaruh perhatian yang mendalam terhadap
sebuah istilah lean contruction. Apakah itu
lean contruction ?Lean  Construction
merupakan cara untuk penanganan proyek
dengan  meminimalkan  waste  dalam
resources serta berusaha untuk
menghasilkan nilai (value) semaksimum
mungkin. Di Indonesia sendiri, masih sedikit
dokumentasi ilmiah maupun perangkat
lainnya yang membahas mengenai SD /
resources, seperti pekerja, biaya, mutu,
machine dan method menggunakan konsep
lean contruction. Minimnya ketertarikan dan
pengetahuan mengenai aplikasi konstruksi
untuk manajemen resource dikegiatan
konstruksi, khususnya pembangunan gedung

bertingkat, di Indonesia menjadikan isu ini
patut untuk dikaji lebih mendalam.Skripsi

ini akan menelaah  pengaruh  dari
implementasi kontruksi ramping sebagai
metode  pengelolaan  resources  untuk

meminimalkan waste yang ada pada
konstruksi gedung bertingkat.

2. STUDI LITERATUR

Lean construction adalah suatu cara
baru untuk mengatur konstruksi. Tujuan,
prinsip, dan teknik tentang konstruksi
ramping (lean construction) diambil dari
konsep lean production pada system
manufaktur dari konsep Toyota Production
System yang dicoba diterapkan pada bidang
industry konstruksi. Tulisan ini
menjelaskan maksud dan tujuan dari prinsip
- prinsip lean construction, dan bagaimana
hasil dari penerapan lean
construction.Industri konstruksi merupakan
salah satu hal yang penting dalam negara
berkembang khususnya Indonesia.
Perkembangan industrl konstruksi yang
terjadi saat ini ditandai dengan semakin
langkanya bahan/material, meningkatnya
biaya tenaga kerja, tuntutan kualitas yang
tinggi dari pemakai, kompetisi yang
semakin ketat, merupakan permasalahan
yang penting sehingga membutuhkan solusi
yang terbaik dalam industry terutama dalam
bidang konstruksi dengan tingkat efisiensi
yang tinggi.Menurut Dulaimi dan Tanamas
(2009), permasalahan yang sudah dikenal
dalam lingkungan  konstruksi  adalah
rendahnya produktifitas, kualitas yang
rendah, lemahnya koordinasi, biaya yang
mahal, dan lain-lain. Sejumlah solusi telah
diusulkan untuk menunjukan
menyelesaikan  persoalan ini. Sebagai
contoh Quality Assurance (QA) telah
digunakan untuk perbaikan lemahnya mutu.
Untuk selanjutnya termasuk
pengintegrasian procurement dan desain
komputerisasi sebagai perbaikan
produktifitas yang rendah, dan pertukaran
elektronik data untuk koordinasi yang
lemah.Sekitar 57% dari limbah waktu
produktif dikatakan ada didalam industry
konstruksi (Hannis-Ansah et al., 2016).
Manajemen konstruksi ramping dan teknik
menyediakan pondasi untuk
meminimalisasi limbah atau total waste dari
proyek konstruksi (Muhammad et al.,
2013). Salah satu pendekatan yang paling
efektif untuk mengurangi keterlambatan
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dalam proyek konstruksi adalah melalui
penggunaan lean construction. (Nikakhtar
et al., 2015). Untuk industri konstruksi yang
sedang berkembang, biasanya mengabaikan
penggunaan metode lean construction
dalam industri konstruksi (Muhammad et
al., 2013). Sementara itu, industri lain telah
banyak yang menggunakan metode lean
(Scweikhart dan Dembe, 2009; Salimi dkk.
2012; Koay dan Sorooshian, 2013; Anvari
dkk., 2014; Alireza dan Sorooshian,
2014).Konsep utama dari Lean
Construction adalah mengurangi kegiatan
yang tidak bernilai tambah yang memakan
waktu, sumber daya atau ruang. Ini
berfokus pada peningkatan proses melalui
pengurangan durasi untuk ssetiap kegiatan.
Konsep Lean Construction menyediakan
dasar untuk pondasi manajemen
proyek.Prinsip — prinsip Lean Construction
terdiri dari beberapa kunci, yaitu :

1. Specify valueadalah suatu kebutuhan
untuk menjelaskan kebutuhan Kklien,
dan agen dilibatkan dalam semua
tahapan dari permulaan sampai proses
penyerahan, dalam pemesanan untuk
menjelaskan produk atau kegiatan yang
bernilai. Memikirkan kembali nilai dari
perspektif klien dan setuju menilai
asset dan teknologi

2. Value stream, menurut Womack dan
Jones (2008), value stream adalah
dengan pemetaan seluruh arus nilai,
menetapkan kerjasama antara
partisipan,  mengidentifikasi,  dan
menghilangkan waste,sehingga proses
konstruksi dapat ditingkatkan

3. Flow adalah sebuah konsep yang
digunakan arus nilai untuk
mempertinggi  penjumlahan  yang
efisien dari nilai siap di setiap tahapan
dalam proyek dan akhirnya untuk
pelanggan

4. Pull, pada tingkat strategis
diidentifikasikan sebagai kebutuhan
untuk mengantar produk ke pelanggan
secepat ia memerlukan

5. Perfention, menurut Womack dan
Jones  (2008), perfection adalah
instruksi kerja dan pengembangan
prosedur, dan ditetapkan quality
control

6. Melakukan transparasi dalam setiap
progress pekerjaan, setiap pengorderan
material dan setiap hambatan yang
terjadi didalam pelaksanaan
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3. METODOLOGI

Metodologi merupakan suatu hal
yang menjadi acuan dalam melakukan
analisa  didalam  melakukan  analisa
perhitungan struktur di dalam Tugas Akhir
ini.Hal pertama yang dilakukan dalam
penyusunan metodologi adalah penelaahan
kata kunci dengan maksud agar didapatkan
penyusunan tahapan pekerjaan yang sesuai
dengan ruang lingkup Tugas Akhir
ini.Dalam tahap ini merupakan rangkaian
kegiatan  sebelum  memulai  tahapan
pengumpulan data dan
pengolahannya.Adapun langkah — langkah
kegiatan perencanaan ini adalah sebagai
berikut :

1. Menentukan masalah

2. Pengumpulan data, yaitu data primer
dan sekunder

3. Mengumpulkan data, meliputi data site
plan, rencana anggaran biaya, struktur
organisasi dananalisa satuan harga

4. Menganalisa urutan biaya pekerjaan
menggunakan diagram pareto

5. Menganalisa fungsi dari pekerjaan
yang memakan biaya terbesar

6. Membagi fungsi berdasarkan
identifikasi fungsi dasar dan fungsi
pelengkap menggunakan fast diagram

7. Menganalisa alur pekerjaan dengan
menggunakan supply chain

8. Menganalisa permasalahan waste yang
terjadi

9. Mencari alternatif untuk waste yang
terjadi
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4. ANALISIS DATA

4.1. Biaya Total Keseluruhan
Pekerjaan Struktur Masing —
Masing Proyek

1. RS. Usada Insani

Biaya total keseluruhan proyek struktur
dalam pembangunan RS.Usada Insani yang
berada di JI. KH. Hasyim Ashari ini dapat
dilihat dalam table 1.1

Tabel 1.1. Rekapitulasi Biaya Pekerjaan
Strukur Proyek RS. Usada Insani

REKAPITULASI

PEKERJAAN PEKERJAAN STRUKTUR

PROYEK : PEMBANGUNAN GEDUNG RS USADA INSANI - TANC
LOKASI : Jin. KH Hasyim Ashari - Tangerang - BANTEN

NO URAIAN PEKERIAAN SUBTOTAL
" PEKERJAAN PONDAS! BOREPILE Rp 8,881,735,051
1] PEKERJAANSTRUKTUR
LA STRUKTUR BANGUNAN UTAMA Rp 23,032,734,358
W PEKERJAAN STRUKTUR UTILITAS
VA PEKERJAANGWT , elev - 3,00 Rp 1,355,533,174
.8 PEKERJAAN STRUKTUR STP Rp 1,729,361,083
wv.C STRUKTUR BAK PENAMPUNG AIR HUJAN (RW Rp 632,330,034
w.D STRUKTUR CABLE TRENCH Rp 62,698,757
WE PEKERJAAN SUMPIT DAN GREASE TRAP Rp 102,964,538

SUBTOTAL Rp

Sumber : Hasil Olahan Sendiri, 2018

35,797,357,044

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
pekerjaan Struktur Bangunan Utama pada
Proyek pembangunan RS. Usada Insani
memiliki biaya terbesar dibandingkan item
lainnya. Selanjutnya pekerjaan strukturakan
di breakdownlagi sehingga diketahui item-
item yang paling banyak menghabiskan
biaya menggunakan hukum pareto.

2. RS. Mitra Keluarga Gading
Serpong

Biaya total keseluruhan proyek struktur
dalam pembangunan RS. Mitra Keluarga
Gading Serpong yang berada di JI. Raya
Legok Karawaci ini dapat dilihat dalam table
1.2

Tabel 1.2. Rekapitulasi Biaya Pekerjaan
Strukur Proyek RS. Mitra Keluarga Gading

REKAPITULASI

PEKERIAAN PEKERJAAN STRUKTUR

PROVEK : PEMBANGUNAN GEDUNG RSMK GADING SERPONC

LOKASI : Jin. Raya Legok Karawaci - Tangerang - BANTEN

NO URAIAN PEKERIAAN SUBTOTAL

1 PRELIMINARIES STRUKTUR Rp 3,602,051,100

[ PEKERJAAN STRUKTUR

LA STRUKTUR BANGUNAN UTAMA Rp 31,663,281,867

ne PEKERJAAN STRUKTUR BANGUNAN UTILITY  Rp 1,198,644,502

LD PEKERJAAN STRUKTUR STP Rp 1,760,970,659

ILE STRUKTUR BAK PENAMPUNG AIR HUJAN (RW Rp 487,707,670

IF STRUKTUR CABLE TRENCH Rp 63,220,714

G PEKERJAAN SUMPIT DAN GREASE TRAP Rp 96,465,105

ILH STRUKTUR RUMAH SAMPAH Rp 28,960,283
SUBTOTAL Rp 38,961,301,900

Sumber : Hasil Olahan Sendiri, 2018

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
pekerjaan Struktur Bangunan Utama pada
proyek pembangunan RS. Mitra Keluarga
Gading Serpong memiliki biaya terbesar
dibandingkan item lainnya. Selanjutnya
pekerjaan struktur akan di breakdown lagi
sehingga diketahui item - item yang paling
banyak menghabiskan biaya menggunakan
hukum pareto.

3. RS. Mitra Keluarga Bintaro

Biaya total keseluruhan proyek dalam
pembangunan RS. Mitra Keluarga Bintaro
yang berada di JI. Bintaro Utama 3A ini
dapat dilihat dalam table 1.3

Tabel 1.3. Rekapitulasi Biaya Pekerjaan
Strukur Proyek RS. Mitra Keluarga Bintaro
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REXAPTULAZI

FEXEIAAN : FEXERIAAN STRUKTUR
PROVEK H PENMBANGUNAN GEDUNG RENE - BINTARD
LOEE. H Jin. Binro Uama 34 Tangemng - BANTEN
WO UIRALAN PEMERLASN SUETOTAL
PEKERLAAN PRELIMINARIE ] 3100332400
PEXERIAAN BOREPILE Rp 2998 ETZE10
PERERLAAM STRILETUR
STRUETUR BAMSUINAN UTAMA Rp
| PEKERLIAAN STRLETUR BANGUNANUTILITY  Rp
PERERIAAN STRILETUR =TP Rp 1E25, 594 455
] STRUETUR B.AK PENAMPLING MR HULAN [FW Rp S0E 445 506
STRUETUR CABLE TREWCH Rp &4 381350
PERERIAAN SUMPPIT D&M GREASE TRAP Rp 99,022,125
= STRUETUR RIUMAH SAMPAH R 91923359
SUETOTAL Rp 51553 535,378

Sumber : Hasil Olahan Sendiri, 2018

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
pekerjaan Struktur Bangunan Utama pada
proyek pembangunan RS. Mitra Keluarga
Bintaro memiliki biaya terbesar
dibandingkan item lainnya. Selanjutnya
pekerjaan struktur akan di breakdown lagi
sehingga diketahui item - item yang paling
banyak menghabiskan biaya menggunakan
hukum pareto.

4.2 Rincian Biaya ( Cost Breakdown )

Cost breakdown dilakukan dengan
membuat bagan pekerjaan yang
dikelompokan menurut elemen pekerjaannya
masing - masing. Pada bagan tersebut juga
dicantumkan rencana anggaran biaya tiap
item pekerjaan. Cost model ini dibuat untuk
memilih pekerjaan mana yang akan di
analisa  dengan  menggunakan  lean
construction, dengan melihat alur bagan
pekerjaan. Dapat kita lihat perbedaan biaya
tiap elemen pekerjaan yang kita jadikan
untuk pedoman dalam analisis lean
construction. Cost model secara sistematis
menggambarkan letak - letak pengeluaran
dalam bentuk pos - pos pengeluaran secara
global untuk pekerjaan strukturnya, sehingga
dengan menggambarkan cost model kita
akan tahu detail pengeluaran proyek
pekerjaan struktur secara lebih jelas.

4.2.1 Pengujian Hukum Pareto

Analisa  pareto  dilakukan  untuk
mengetahui biaya tertinggi pada proyek ini
untuk pekerjaan strukturnya yang berpotensi
untuk dilakukan analisis lean construction.
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Berikut ini langkah langkah dalam pengujian
hokum pareto:
1. Mengurutkan biaya pekerjaan dari
yang terbesar ke yang terkecil.
2. Menjumlah biaya pekerjaan total
secara komulatif.
3. Menghitung  presentase  biaya
masing-masing pekerjaan.

% Biaya Pekerjaan = Biaya Peketjaan 1100
Total Biaya Keseluruhan

4. Menghitung presentasi komulatif
5.  Mengeplot presentase komulatif.

A. Pengujian Hukum Pareto
Keseluruhanltem Pekerjaan
Struktur

1. RS. Usada Insani

Hasil pareto dari total biaya keseluruhan
pekerjaan struktur dapat dilihat pada tabel
2.1 dibawabh ini;

Tabel 2.1. Hasil Pengujian Pareto
Keseluruhan Pekerjaan Struktur RS. Usada
Insani

™ Rem Pekerjaan

Sumber : Hasil Olahr;n Séhdniri, 2018

Grafik Pareto

Presentas | Komukatif { % )

Ttem Pekerjaan

Sumber : Hasil Olahan Sendiri, 2018

Gambar 2.1. Grafik Pareto Item Keseluruhan
Pekerjaan Struktur RS. Usada Insani

2. RS. Mitra Keluarga Gading
Serpong

Hasil pareto dari total biaya keseluruhan
pekerjaan struktur dapat dilihat pada tabel
2.2 dibawah ini;



Tabel 2.2. Hasil Pengujian Pareto
Keseluruhan Pekerjaan Struktur RS. Mitra
Keluarga Gading Serpong

Sumber : Hasil OIahén Sendiri, 2018

Grafik Pareto

ltem Pekerjaan

Sumber : Hasil Olahan Sendiri, 2018

Gambar 2.2. Grafik Pareto Item
Keseluruhan Pekerjaan Struktur RS. Mitra
Keluarga Gading Serpong

3. RS. Mitra Keluarga Bintaro

Hasil pareto dari total biaya keseluruhan
pekerjaan struktur dapat dilihat pada tabel
2.3 dibawah ini;

Tabel 2.3 Hasil Pengujian Pareto

Keseluruhan Pekerjaan Struktur RS. Mitra
Keluarga Bintaro

o Item Pekerjasn

0.19%
a Rp 91 5 0.18% 100.00%

Sumber : Hasil Olaha{nn Sendm 2018

Grafik Pareto
e

Presentasi Komulatif (% )

RwT
Item Pekerjaan

Sumber : Hasil Olahan Sendiri, 2018

Gambar 2.3. Grafik Pareto Keseluruhan
Item Pekerjaan Struktur RS. Mitra Keluarga
Bintaro

Dari hasil pareto keseluruhan biaya
pekerjaan struktur masing — masing proyek
dapat dilihat bahwa pekerjaan yang memiliki
bobot yang besar adalah pekerjaan struktur
bangunan utama. Komponen pekerjaan
tersebut akan dianalisa lagi dengan
menggunakan hukum pareto untuk masing —
masing proyek. Berikut hasil analisa pareto
dari pekerjaan struktur utama tersebut untuk
masing — masing proyek.

A.l. Pengujian  Hukum  Pareto
Pekerjaan Struktur Bangunan
Utama

1. RS. Usada Insani

Hasil pengujian hukum pareto dari
pekerjaan struktur bangunan utama pada
pembangunan proyek RS. Usada Insani
dapat dilihat pada tabel 4.7 dibawah ini

Tabel 2.4. Hasil Pareto Pekerjaan Struktur
Bangunan Utama RS. Usada Insani

Sumber : Hasil Olahan Sendiri, 2018

Grafik Pareto Pekerjaan Struktur Bangunan Utama

Presentasi Komulatif (% )
o588 &% 23e8E
b

P R S s
. o 25 2P 2 s

R & RO AR
o " & o 3
> + .“j‘ IR
< < o & & o

&
s

Item Pekerjaan

Sumber : Hasil Olahan Sendiri, 2018

Gambar 2.4. Grafik Hasil Pareto Pekerjaan
Struktur Bangunan Utama RS. Usada Insani

Dari hasil grafik pareto pekerjaan
struktur utama pada proyek RS. Usada
Insani diatas maka diperoleh item pekerjaan
yang memiliki bobot besar yaitu pekerjaan
struktur lantai basement.

2. RS. Mitra Keluarga Gading
Serpong
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Hasil pengujian hukum pareto dari
pekerjaan struktur bangunan utama pada
pembangunan proyek RS. Mitra Keluarga
Gading Serpong dapat dilihat pada tabel 4.8
dibawah ini

Tabel 2.5. Hasil Pareto Pekerjaan Struktur
Bangunan Utama RS. Mitra Keluarga
Gading Serpong

PEXERIAAN STRUKTUR BANGUNAN UTAMA

Presentase  Presentase

e Kurmulatit

SumberT-HasiI Olaﬁan Sendiri, 2018

Grafik Pareto Pekerjaan Struktur Bangunan Utama

Presemtasi Kemulatif ( % )

Item Pekerjaan

Sumber : Hasil Olahan Sendiri, 2018
Gambar 2.5. Grafik Hasil Pareto Pekerjaan
Struktur Bangunan Utama RS. Mitra
Keluarga Gading Serpong

Dari hasil grafik pareto pekerjaan
struktur utama pada proyek RS. Mitra
Keluarga Gading Serpong diatas maka
diperoleh item pekerjaan yang memiliki
bobot besar yaitu pekerjaan struktur lantai
basement2.

3. RS. Mitra KeluargaBintaro

Hasil pengujian hukum pareto dari
pekerjaan struktur bangunan utama pada
pembangunan proyek RS. Mitra Keluarga
Bintaro dapat dilihat pada tabel 2.6 dibawah
ini

Tabel 2.6. Hasil Pareto Pekerjaan Struktur
Bangunan Utama RS. Mitra keluarga
Bintaro

PEKERIAAN STRUKTUR BANGUNAN UTAMA
RS. Mitra Keluarga Bintar

No Item Pekerjaan

Sumber : Hasil Olahan Sendiri, 2018

Grafik Pareto Pekerjaan Struktur Bangunan Utama

Presentasi Kemmlatif (% )
%58 3885
\
v

\

Item Pekerjaan

Sumber : Hasil Olahan Sendiri, 2018

Gambar 2.6. Grafik Hasil Pareto Pekerjaan
Struktur Bangunan Utama RS. Mitra
Keluarga Bintaro

Dari hasil grafik pareto pekerjaan
struktur utama pada proyek RS. Mitra
KeluargaBintaro diatas maka diperoleh item
pekerjaan yang memiliki bobot besar yaitu
pekerjaan struktur lantai basement 2.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan  analisa  yang telah
dilakukan, maka didapatkan kesimpulan
sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil breakdown cost model
dengan menggunakan hukum dan grafik
pareto terdapat item pekerjaan yang
memiliki biaya presentase komulatif
tinggi  adalah  pekerjaan  struktur
bangunan utama.

b. Berdasarkan hasil breakdown cost model
dengan menggunakan hukum dan grafik
pareto terdapat item pekerjaan yang
memiliki biaya presentase komulatif
tinggi pada masing masing pekerjaan
struktur bangunan utamaadalah ;

a. Untuk pekerjaan besi penulangan
pada pekerjaan struktur It.
basement(> 60% rata — rata dari
masing — masing poyek yang Kita
analisa )
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b. Untuk pekerjaan beton ready mix K -
350(> 24% rata — rata dari masing —
masing poyek yang kita analisa )

¢. Untuk pekerjaan bekisting(> 8% rata
— rata dari masing — masing poyek
yang kita analisa )

c. Berdasarkan  hasil analisa  lean
construction waste yang terjadi dan bisa
meminimalisir biaya yang terbuang.
Yaitu :

a. Saat pembesian struktural seharusnya
pemotongan dan penekukan
dilakukan sesuai kebutuhan yang
diperlukan oleh pekerjaan yang ingin
dilakukan

b. Saat pekerjaan pengecoran
seharusnya dilakukan dengan hati —
hati dan tidak membuang beton yang
seharusnya tidak sia - sia

c. Pekerjaan bekisting mungkin efek
untuk  valuenya tidak  begitu
mempengaruhi besaran nya

d. Setelah dilakukan tahap rekomendasi
didapat biaya penghematan Struktur
sebesar Rp.1,225.198.081,10 atau
sebesar 14.60% dari total harga
pekerjaan struktur
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